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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori  

1. Kemampuan Penalaran Matematis   

a. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan 

yang dimiliki oleh manusia.
1
 Dalam kamus KBBI penalaran 

diartikan sebagai “suatu aktifitas yang memungkinkan seseorang 

untuk berpikir logis.
2
 Keraf dalam Shadiq menjelaskan bahwa 

penalaran adalah proses berpikir yang berusaha menghubung-

hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju 

kepada suatu kesimpulan.
3
  

Kemampuan bernalar tak terpisahkan dari kemampuan 

berpikir kritis. Dengan kata lain kemampuan berpikir kritis 

merupakan bagian dari penalaran.
4
 Sejalan dengan pendapat  Krulik 

& Rudnick dalam Retni Paradesa bahwa penalaran mencakup 

berpikir dasar, berpikir kritis dan berpikir kreatif.
5
 

                                                             
1
 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1995), hlm. 623  
2 Ibid,.  
3
Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran Dan Komunikasi, 

(Yogyakarta: Departermen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2004). hlm. 4 
4
Joko Sulianto, Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika 

Untuk Meningkatkan Berpikir kritis pa Siswa Sekolah Dsar, Jurnal Pythagoras, 

Vo;. 4, No. 2 (2013), hlm. 14-25 
5
Retni Paradesa, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa 

Melalui Pendekatan Konstruktivisme Pada Matakuliah Matematika Keuangan, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, (2015), hlm. 309  
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Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan 

memahami ide matematis secara lebih mendalam, mengamati data 

dan menggali ide yang tersirat, menyusun konjektur, analogi dan 

generalisasi.
6
 Menurut Indah Lestari bahwa kemampuan penalaran 

matematis adalah kemampuan untuk menarik suatu kesimpulan 

berdasarkan sumber yang relevan dan berdasarkan pada beberapa 

pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya.
7
  

Menurut Suriasumantri penalaran merupakan suatu proses 

berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan.
8
 

Penalaran juga merupakan kegiatan berpikir yang mempunyai 

karakteristik tertentu dalam menemukan kebenaran. Dapat dikatakan 

bahwa tiap jalan pikiran mempunyai apa yang disebut sebagai 

kriteria kebenaran, dan kriteria kebenaran ini merupakan landasan 

bagi proses penemuan kebenaran tersebut. Sebagai suatu kegiatan 

berpikir maka penalaran mempunyai ciri-ciri tertentu. Ciri pertama 

ialah adanya suatu pola berpikir yang secara luas dapat disebut 

logika. Ciri kedua dari penalaran adalah sifat analitik dari proses 

berpikirnya.
9
  

                                                             
6
 Rohana, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa 

Calon Guru melalui Pembelajaran Reflektif, Jurnal Ilmiah Program Studi 

Matematika STKIP Siliwangi, vol. 4, No. 1, (2015), hlm. 108 
7
 Indah Lestari, dkk, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik, Jurnal Inovasi 

pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 2 (2016), hlm. 2 
8
 Jujun S. Suriasumatri, Filsafat Ilmu Sebuah Ppopuler, (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2005), hlm. 42 
9
 Ibid., hlm. 43 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat diketahui 

bahwa kemampuan penalaran adalah proses atau kegiatan berpikir, 

dimana dalam proses berpikir dapat menemukan suatu kebenaran 

dalam argumen/permasalahan, dalam arti dapat menarik kesimpulan 

dari permasalahan dengan beberapa pernyataan yang dibuktikan 

dalam kebenarannya. 

Menurut Suharnan dalam Suasina dkk bahwa seseorang yang 

memiliki kemampuan menalar berarti memiliki kemampuan-

kemampuan yang meliputi:
 10

 

1) Kemampuan yang unik di dalam melihat persoalan atau 

situasi dan bagaimana pemecahannya. 

2) Memiliki kemampuan yang baik di dalam memecahkan 

persoalan. 

3) Memiliki kemampuan berpikir secara logis. 

4) Mampu membedakan secara baik antara respons atau 

jawaban yang salah dengan benar. 

5) Mampu menerapkan pengetahuan terhadap persoalan 

yang khusus. 

6) Mampu meletakkan informasi dan teori-teori yang ada ke 

dalam cara pandang yang baru. 

7) Mampu menyimpan sejumlah besar informasi ke dalam 

ingatanya. 

8) Mampu mengenal dan memahami adanya perbedaan 

maupun persamaan diantara hal. 

9) Memiliki rasionalitas, yakni kemampuan menalar secara 

jernih. 

10) Mampu menghubungkan dan membedakan diantara 

berbagai gagasan dan permasalahan. 

 

Penalaran digunakan dalam pembelajaran matematika untuk 

menarik kesimpulan tentang materi matematika berdasarkan pada 

                                                             
10

 Susiana Nurhayati dkk, Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VIII 

Dalam Menyelesaikan Soal Kesenambungan, MATHEdunesa, Vol. 2, No. 1, 

(2013). 
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beberapa pernyataan yang telah dibuktikan kebenarannya bisa 

melalui aksioma atau teorema yang kebenarannya telah dibuktikan 

sebelumnya. Jadi mengembangkan kemampuan penalaran dalam 

pembelajaran matematika menjadi penting karena akan berdampak 

dalam pemetaan nalar belajar terutama pada saat pengambilan 

keputusan ketika menyelesaikan permasalahan.
11

 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

kemampuan penalaran matematika adalah kesanggupan sesorang 

dalam menghubungkan atau menyimpulkan fakta-fakta logis, sampai 

akhirnya mendapatkan kesimpulan yang valid dalam permasalahan 

matematika. 

b. Komponen Penalaran Matematis 

Istilah komponen sangat umum digunakan dalam berbagai 

bidang kehidupan. Menurut KBBI komponen merupakan bagian dari 

keseluruhan. Bagian-bagian tersebut yang menyusun suatu 

keseluruhan. Dalam hal ini bagian-bagian yang dimaksud adalah 

bagian-bagian yang menyusun keseluruhan dari kemampuan 

penalaran matematis yang sejalan dengan indikator kemampuan 

penalaran matematis, yakni:
12

 

 

 

                                                             
11

Rohana, Op.cit, hlm.  109 
12

Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika 

SMP/MTs untuk Optimalisasi Pencapaian Tujuan, Paket Fasilitasi Pemberdayaan 

KKG/MGMP Matematika, (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2008), hlm. 4.  
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1) Kemampuan mengajukan dugaan (conjectures) 

Kemampuan mengajukan dugaan merupakan kemampuan 

siswa dalam mengajukan berbagai kemungkinan pemecahan 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 

2) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

merupakan kemampuan siswa dalam mengerjakan atau 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan menggunakan 

berbagai cara sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki. 

3) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti 

terhadap kebenaran solusi. 

Siswa mampu menyusun bukti, memberikan alasan atau 

bukti terhadap kebenaran solusi dan menyimpulkan dari 

permasalahan yang diselidikinya. 

4) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 

Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 

merupakan proses berpikir yang menggunakan pengetahuannya 

sedemikian rupa untuk menghasilkan sebuah pemikiran dari 

suatu pernyataan. 

5) Kemampuan memeriksa keshahihan suatu argumen 

Kemampuan memeriksa keshahihan suatu argumen 

merupakan kemampuan yang mengkehendaki siswa agar 

menyelidiki tentang kebenaran dari suatu pernyataan yang ada. 

6) Kemampuan membuat pola dari sifat atau gejala matematis 

untuk membuat generalisasi  

Kemampuan membuat pola dari sifat atau gejala 

matematis untuk membuat generalisasi merupakan kemampuan 

siswa dalam menemukan pola atau cara dari suatu pernyataan 

yang ada sehingga dapat dikembangkannya ke dalam kalimat 

matematika untuk membuat suatu generalisasi. 

 

c. Macam-macam Penalaran 

Dikenal dua macam penalaran, yaitu penalaran induktif dan 

penalaran deduktif. 

1) Penalaran Induktif 

Menurut Priatra dalam Suhandri, penalaran induktif 

dimulai dengan memeriksa keadaan khusus dan menuju 
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penarikan kesimpulan umum.
13

 Hal ini berarti penalaran induktif 

adalah proses berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau 

membuat suatu pernyataan baru yang bersifat umum 

berdasarkan pada beberapa pernyataan khusus yang diketahui 

kebenarannya. 

2) Penalaran Deduktif 

Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan aturan yang disepakati. Nilai kebenaran dalam 

penalaran deduktif bersifat mutlak benar atau salah dan tidak 

kedua-duanya secara bersamaan
14

. Artinya penalaran deduktif 

adalah penalaran yang disepakati sehingga bersifat umum 

(general) dan nilai kebenaran kesimpulannya bersifat mutlak 

benar atau salah. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi penalaran matematis siswa 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu 

bagian dari hasil belajar. Jika siswa memahami materi dengan baik, 

berarti bisa dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Secara 

umum proses dan hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun eksternal, 

yakni:
15

 

 

                                                             
13

Ibid., hlm. 4  
14

Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematika Serta 

Pembelajarannya, (Bandung: FPMIPA, 2013), hlm. 302.  
15

Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir 

Sumatra, 2014), hlm. 143.  
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1) Faktor Internal (dari diri sendiri) 

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) 

Kondisi umum jasmani yang memadai baik yang 

bersifat bawaan maupun yang diperoleh, dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas dalam mengikuti 

pelajaran dan hasil belajarnya. Hal ini meliputi keadaan 

panca indera yang sehat, tidak mengalami cacat (gangguan) 

tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak sempurna. 

b) Faktor psikologis 

Banyak faktor yang termasuk aspek psokologis yang 

dapat mempengaruhi kualitas proses dan hasil belajar siswa, 

diantaranya: minat, motivasi, sikap, bakat, intelegensi dan 

perhatian siswa itu sendiri. 

 

2) Faktor Eksternal (dari luar diri) 

a) Faktor lingkungan non sosial 

Faktor ini dipandang turut menentukan tingkat 

keberhasilan belajar siswa, yang termasuk kedalam faktor 

ini, seperti: gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, 

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. 

b) Faktor lingkungan sosial 

(1) Lingkungan keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang 

memberi pengaruh pada seseorang. Begitu pula dengan 

keberhasilan belajar, siswa banyak sekali dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarganya. Siswa yang belajar akan 

menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang 

tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, keadaan 

keluarga, pengertian orang tua, keadaan ekonomi 

keluarga, latar belakang kebudayaan dan suasana 

rumah. 

(2) Lingkungan sekolah 

Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya 

proses belajar mengajar. Lingkungan ini meliputi para 

guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelas.  

(3) Lingkungan masyarakat 

Masyarakat mempunyai pengaruh yang sangat 

besar terhadap belajar siswa. Lingkungan tempat 

tinggal siswa, tetangga dan teman sepermainan, aturan 

dalam masyarakat, dapat berpengaruh terhadap belajar 

anak.
16

 

 

                                                             
16

Ibid., hlm. 155-156 
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Muhibbin Syah menyatakan bahwa baik buruknya situasi 

proses belajar mengajar dan tingkat pencapaian hasil proses 

intruksional itu pada umumnya bergantung pada faktor-faktor yang 

meliputi: karakteristik murid, karakteristik guru, interaksi, metode, 

karakteristik kelompok, fasilitas fisik, mata pelajaran dan lingkungan 

alam sekitar. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, hal ini siswa yang 

mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan mudah memahami 

suatu materi.  

Begitu juga bagi siswa yang minat dan motivasinya tinggi, ia 

akan berusaha memahami pelajaran. Selain itu jika guru 

menyampaikan materi dengan cara yang bagus, serta metode yang 

digunakan juga bervariasi, maka siswa akan mudah memahami 

pelajaran. Lingkungan belajar yang nyaman dan baik juga 

mendukung kemampuan matematis siswa. 

Bahan ajar dan metode juga merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kemampuan penalaran siswa. Oleh karena itu, 

untuk mencapai hasil belajar dan kemampuan penalaran yang 

optimal pada siswa, banyak hal yang mesti diperhatikan dengan baik 

diantaranya kemampuan guru dalam mempersiapkan materi. 

e. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran matematika yang mencakup kemampuan untuk 

berpikir secara logis dan sistematis merupakan ranah kognitif 

matematika yang paling tinggi. Kemampuan penalaran dan 
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pembuktian matematis adalah suatu cara untuk mengembangkan 

wawasan siswa tentang fenomena. Orang yang memiliki kemampuan 

penalaran dan berpikirnya analitik cenderung mencatat pola, struktur 

dan keteraturan dalam situasi nyata dan benda-benda simbolik.
17

 

Kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika perlu dikembangkan. Dalam penelitian Nita Putri Utami 

telah dijelaskan pada dokumen Peraturan Dirjen Dikdasemen melalui 

Peraturan No. 506/C/PP/2004, tentang indikator- indikator penalaran  

yang dicapai oleh siswa. Indikator yang menunjukkan penalaran  

antara lain:
18

 

1) Kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tertulis, gambar dan diagram. 

2) Kemampuan mengajukan dugaan (conjegtures) 

3) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

4) Kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, 

memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi  

5) Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 

6) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen 

7) Kemampuan menentukan pola atau sifat dari gejala 

matematis untuk membuat generalisasi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, indikator-indikator 

yang digunakan untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa 

dalam penelitian ini adalah:  

1) Menyajikan pernyataan matematika dalam bentuk model 

(tertulis, gambar, atau diagram).  

                                                             
17

 Turmudi, Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika: 

Berparadigma Eksploratif dan Investigatif, (PT Leuser Cita Pustaka, 2008), hlm.  

27 
18

 Nita Putri Utami, dkk, Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas 

XI IPA SMAN 2 Painan Melalui Penerapan Pembelajaran Think Pair Square, 

,Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 1 (2014), hlm. 7-12 
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Siswa dapat menyajikan pernyataan segiempat dalam bentuk 

tertulis dan gambar, seperti: mencermati benda di lingkungan 

sekitar berkaitan segiempat dan mengetahui sifat-sifatnya.  

2) Melakukan manipulasi matematika.  

Siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan segiempat pada 

kehidupan sehari-hari dengan menggunakan cara sehingga 

tercapai tujuan yang dikehendaki, seperti: mencari rumus 

keliling dan luas  yang berbentuk segiempat.  

3) Memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Siswa dapat dapat menyelidiki tentang kebenaran dari suatu 

pernyataan yang ada, seperti: menentukan kebenaran sudut pada 

segiempat. 

4) Menarik kesimpulan dari pernyataan.  

Siswa dapat menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

segiempat dengan memeberikan alasan pada penyelesaianya. 

Adapun mengenai penskoran pada kemampuan penalaran 

matematis terlihat pada Tabel II.1:
19

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19

 Tri Roro Siprihatin, dkk., Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa SMP Pada Materi Segitiga dan Segiempat, Jurnal Kajian Pembelajaran 

Matematika, Vol. 2, No. 1, (2018), hlm. 10. 
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TABEL II.1 

PEDOMAN PENSKORAN PENALARAN MATEMATIKA 

No Indikator 

Penalaran 

Skor Respon siswa terhadap soal 

1 Menyajikan 

pernyataan 

matematika secara 

tertulis, gambar dan 

diagram 

 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Menyajikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

permasalahan 

2 Menyajikan pernyataan matematika baik secara 

tertulis, gambar, ataupun diagram dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Menyajikan pernyataan matematika baik secara 

tertulis, gambar, ataupun diagram dan hampir semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Menyajikan pernyataan matematika baik secara 

tertulis, gambar, ataupun diagram dan semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

2 Melakukan 

manipulasi 

matematika 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Melakukan manipulasi jawaban matematika yang 

tidak sesuai dengan permasalahan 

2 Melakukan manipulasi matematika dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Melakukan manipulasi matematika dan hampir 

semua penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan 

benar 

4 Melakukan manipulasi matematika dan semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 

 

 

Memeriksa 

Kesahihan argumen 

 

 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Memeriksa kesahihan jawaban tidak sesuai dengan 

permasalahan 

2 Memeriksa kesahihan argumen dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Memeriksa kesahihan argumen dan hampir semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Memeriksa kesahihan argumen dan semua  

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Menarik kesimpulan 

dari pernyataan  

 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Menarik kesimpulan jawaban tidak sesuai dengan 

permasalahan 

2 Menarik kesimpulan dari pernyataan dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Menarik kesimpulan dari pernyataan dan hampir  

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Menarik kesimpulan dari pernyataan dan semua  

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 
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2. Model Pembelajaran Integratif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Integratif 

Model pembelajaran integratif adalah suatu model 

pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan 

pemahaman secara mendalam tentang bangunan pengetahuan 

sistematis sambil secara bersamaan melatih keterampilan berpikir 

kritis mereka
20

. Model Pembelajaran integratif memberikan 

kombinasi fakta, konsep, dan generalisasi di dalam suatu matriks. 

Atau bentuk penataan lain seperti peta atau hierarki mendetail. 

Model pengajaran ini didasarkan pada pandangan bahwa 

siswa membangun pemahaman mereka sendiri tentang topik-topik 

yang mereka pelajari ketimbang merekam pelajaran di dalam bentuk 

yang telah tertata sistematis. 

b. Tujuan belajar bagi model Integratif 

Model integratif dirancang untuk membantu siswa mencapai 

dua tujuan belajar yang saling terkait. Pertama, membangun 

pemahaman mendalam tentang bangunan pengetahuan sistematis. 

Kedua, mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Model ini 

menuntut guru untuk cakap dalam mengajukan pertanyaan dan 

dalam membimbing pemikiran siswa.
21

 

1) Bangunan pengetahuan sistematis (Organized Bodies of 

Knowledge): Hubungan antara fakta, konsep, dan generalisasi. 

                                                             
20 Paul Eggan dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, 

(Jakarta Barat: Indeks, 2012), hlm. 259. 
21

 Ibid.  
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Menurut Eggen dan Kauchak bangunan pengetahuan 

sistematis, yaitu satu topik yang mengkombinasikan fakta, 

konsep, generalisasi, dan hubungan di antara semuanya. Tujuan 

bangunan pengetahuan sistematis dalam suatu pelajaran adalah 

supaya siswa menemukan dan memahami hubungan diantara 

fakta, konsep, dan generalisasinya. Setelah itu merumuskan 

penjelasanbagi hubungan-hubungan itu, dan mempertimbangkan 

kemungkinan-kemungkinan tambahan (hipotesis).
22

 

2) Mengembangkan pemikiran kritis 

Mengembangkan pemikiran kritis adalah tujuan 

pembelajaran kedua saat Model integratif digunakan. 

Mengembangkan pemikiran kritis menuntut latihan menemukan 

pola, menyusun penjelasan, membuat hipotesis, melakukan 

generalisasi, dan mendokumentasikan temuan-temuan dengan 

bukti. Murid melatih pemikiran kritis saat mereka membangun 

pemahaman mendalam tentang topik-topik yang mereka 

pelajari. Guru membantu agar praktik ini sadar dan sistematis.
23

 

c. Merencanakan pelajaran dengan model integratif 

Langkah-langkah melakukan perencanaan pelajaran dengan 

menggunakan model integratif, yaitu: mengidentifikasi topik, 

menentukan tujuan belajar, menyiapkan data, dan menentukan 

pertanyaan-pertanyaan. 

                                                             
22

 Ibid., hlm. 260  
23

 Ibid., hlm. 261  
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Gambar II.1 Langkah-langkah Pelajaran Menggunakan Model 

Integratif 

1) Mengidentifikasi topik 

Menurut Eggen dan Kauchak model apa pun yang ingin 

dipilih, perencanaan biasanya mulai saat kita mengidentifikasi 

topik. Topik bisa diambil dari buku teks, panduan kurikulum, 

dan sumber-sumber lain, termasuk minat siswa atau guru itu 

sendiri. Manakala topik melibatkan satu bangunan pengetahuan 

sistematis, Model integratif bisa digunakan secara efisien.
24

  

2) Menentukan tujuan belajar 

Dalam proses pembelajaran, guru harus menetapkan 

terlebih dahulu tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
25

 

Setelah mengidentifikasi topik, guru selanjutnya memutuskan 

                                                             
24

 Ibid.  
25

 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer ‘Suatu 

Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 14. 

Langkah-langkah Pelajaran Menggunakan 

Model integratif  
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Menentukan 
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Data 

Menentukan 

Tujuan Belajar 
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apa sebenarnya yang guru ingin siswa pahami tentang satu 

topik. Keputusan ini menentukan tujuan belajar. 

a)  Tujuan materi 

Menentukan tujuan materi saat menggunakan model 

integratif menuntut pemikiran cermat. Sebab, bangunan 

pengetahuan sistematis tidak dibatasi atau ditentukan oleh 

karakteristik atau hubungan tegas di dalam konsep atau 

generalisasi. Alhasil, guru perlu memperjelas hubungan 

yang guru ingin siswa identifikasi, pahami, dan ingat.
26

  

b)  Merencanakan berpikir kritis 

Merencanakan berpikir kritis utamanya adalah 

masalah kesadaran. Langkah-langkah di dalam menerapkan 

model ini, termasuk meminta siswa menemukan pola-pola, 

menyusun penjelasan, dan berhipotesis semuanya 

berdasarkan pada bukti. Saat siswa menggunakan proses-

proses ini, mereka mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Jika guru menyadari berpikir kritis sebagai tujuan, 

guru secara sadar akan melawan dorongan untuk 

mengidentifikasi pola-pola itu sepanjang pelajaran lewat 

pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan. 
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3) Menyiapkan data 

Setelah mengidentifikasi topik dan tujuan, guru kini 

harus menyiapkan informasi yang dapat dianalisa siswa untuk 

memenuhi tujuan materi. Data biasanya disusun dalam satu 

matriks. Matriks ini diatur supaya dua atau lebih komponen bisa 

dibandingkan satu sama lain berdasarkan dimensi-dimensi yang 

berbeda. Jumlah komponen yang akan dibandingkan tergantung 

pada pertimbangan guru. Juga, tergantung pada tujuan belajar 

dan tingkat perkembangan siswa. Saat komponen dan dimensi 

matriks telah diidentifikasi, langkah berikutnya adalah 

mengumpulkan data aktual. Data ini menjadi bahan mentah 

yang digunakan siswa untuk membangun pemahaman mereka 

tentang topik.  

4) Menentukan pertanyaan 

Menentukan jenis pertanyaan yang akan diajukan di 

tengah pelajaran, terutama ketika menggunakan model ini untuk 

kali pertama, adalah tugas perencanaan terakhir. Saat pertama 

belajar menggunakan Model integratif, berguna bagi kita di 

sepanjang perencanaan untuk memasukkan serangkaian 

pertanyaan mendetail bagi setiap fase pelajaran.
27
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d. Menerapkan Pelajaran Menggunakan Model Integratif 

Dalam menerapkan pelajaran menggunakan model 

pembelajaran integratif menggabungkan empat fase saling terkait 

erat yang menekankan berpikir dan strategi. Adapun fase – fase 

pembelajaran sebagai berikut:
28

 

1) Fase 1 : Fase Berujung-Terbuka 

Dalam fase ini, siswa mendeskripsikan, membandingkan, dan 

mencari pola-pola di dalam data. 

2) Fase 2 : Fase Kausal 

Dalam fase kausal mulai ketika siswa berusaha menjelaskan 

kesamaan dan perbedaan yang mereka identifikasi di fase 1. 

3) Fase 3 : Fase Hipotesis 

Dalam fase ini siswa menghipotesiskan hasil bagi kondisi-

kondisi yang berbeda. 

4) Fase 4 : Penutup  

Dalam fase ini, siswa melakukan generalisasi untuk membuat 

hubungan luas.  

e. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelajaran Integratif 

Adapun kelebihan model pembelajaran integratif ini adalah: 

1) Dapat membantu siswa mengembangkan pengetahuannya yang 

mendalam tentang topik-topik yang mereka pelajari sambil 

mengembangkan berpikir kritis mereka. 

                                                             
28 Ibid., hlm. 272 



29 
 

2) Bagan matriks bisa digunakan lebih dari satu kali. 

3) Mampu mendorong tingkat pemahaman siswa tanpa banyak 

persiapan tambahan dengan cara memperjelas apa yang ingin di 

capai seorang guru. 

4) Kegiatan yang dipilih sesuai dan bertolak dari minat dan 

kebutuhan peserta didik. 

Sedangkan kelemahan model pembelajaran integratif ini 

adalah memerlukan waktu yang cukup lama. Maka dari itu materi 

yang akan diterapkan dengan model pembelajaran integratif ini 

diharuskan memaksimalkan waktu dengan pemahaman siswa.  

3. Hubungan Model Pembelajaran Integratif terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa  

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu tujuan 

dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini dapat dilihat dari 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016. Bahkan dalam NCTM 

kemampuan penalaran matematis termasuk dalam lima kemampuan yang 

harus dimiliki siswa. 

Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

perlu dilaksanakan suatu model pembelajaran yang sesuai. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran integratif. Model pembelajaran integratif dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga siswa 

diminta menuntut latihan menemukan pola-pola, menyusun penjelasan, 
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membuat hipotesis, melakukan generalisasi, dan mendokumentasikan 

temuan-temuan dengan bukti.
29

 Langkah-langkah dalam menerapkan 

model pembelajaran integratif dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Karena kemampuan penalaran dapat 

dilatihkan dengan menggunakan model integratif, yang menghubungkan 

empat fase dalam pembelajaran yakni mencari pola-pola, memberikan 

penjelasan, membuat hipotesis dan melakukan generalisasi.  

Kemampuan penalaran adalah suatu proses berpikir dalam 

menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan dan mempunyai 

karakteristik dalam menemukan kebenaran.
30

 Dalam kemampuan 

penalaran siswa menentukan pola, mengajukan dugaan, dan menarik 

kesimpulan atau melalukan generalisasi,  Sejalan dengan pendapat 

Shadiq bahwa kemampuan penalaran sebagai proses berpikir yang 

berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi 

yang diketahui menuju kepada suatu kesimpulan.
31

  

Berdasarkan uraian tersebut model pembelajaran integratif sangat 

berhubungan erat dengan kemampuan penalaran matematis siwa. Dilihat 

dari fase-fase dalam menerapkan model pembelajaran integratif yang 

menuntut latihan menemukan pola-pola, menyusun penjelasan, dan 

berhipotesis dan melakukan generalisasi. Fase- fase dalam menerapkan 

model integratif ini sesuai dengan indikator kemampuan penalaran 

                                                             
29 Paul Eggen dan Don Kauchak, Op.Cit, hlm. 261  
30

 Jujun Suriasumatri, Op.Cit, hlm. 42 
31

Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran Dan Komunikasi, 

(Yogyakarta: Departemen pendidikan nasional republik indonesia, 2004), hlm.2 
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matematis siswa, yaitu kemampuan siswa dalam menentukan pola, 

mengajukan dugaan dan menarik kesimpulan atau melakukan 

generalisasi.  

Model pembelajaran integratif dapat dilaksankan dalam siswa 

yang memiliki latar belakang yang berbeda. Menggunakan model 

integratif bersama siswa yang memiliki latar belakang (pengetahuan) 

berbeda, memerlukan tiga pernyesuaian. Pertama, matriksnya harus 

memasukkan lebih banyak informasi visual. Kedua, saat menghadapi 

siswa yang beragam latar belakang pengetahuan, kemungkinan besar 

harus mengumpulkan informasi yang akan dimasukkan ke dalam matriks. 

Ketiga, ketika menghadapi siswa yang beragam, guru harus lebih spesifik 

dan berstruktur dalam diskusi di tengah-tengah setiap fase.
32

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti membagi siswa dalam  

beberapa kelompok dengan satu kelompok yang siswanya heterogen atau 

memiliki pengetahuan awal yang berbeda. 

4. Pengetahuan Awal Matematika 

Pengetahuan awal matematika merupakan pengetahuan mengenai 

materi pra syarat dari materi yang akan diteliti. Sebagai contoh, suatu 

penelitian yang dilakukan pokok bahasan integral, maka materi yang 

diteskan sebelum penelitian dilakukan, yaitu mengenai limit dan turunan 

fungsi yang merupakan materi pra syarat dari pokok bahasan integral. 

Dengan demikian, data pengetahuan awal matematika digunakan untuk 

                                                             
32Paul Eggen dan Don Kauchak, Op.Cit, hlm. 281 
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memberi gambaran mengenai kemampuan siswa dalam penguasaan 

materi pra syarat sebelum penelitian dilakukan atau sebelum perlakuan 

diberikan.
33

 Disamping penggunaan konteks, guru juga penting untuk 

memperhatikan pengetahuan awal matematika siswa.  

Menurut Kadir dan La Masi dalam penelitiannya bahwa 

pengetahuan awal matematika (mathematical prior knowledge) diartikan 

sebagai pengetahuan matematika yang telah dimiliki siswa dan menjadi 

prsyarat suatu materi matematika yang akan dipelajarinya.
34

 

Pengetahuan awal matematika siswa juga merupakan 

pengetahauan yang terdiri dari pengetahuan deklaratif dan prosedural, 

diberikan sebelum pelaksanaan tugas pembelajaran, dapat diingatkan 

kembali atau konstruksikan pada siswa, relevan dalam pencapaian 

pembelajaran yang akan dipelajari, diatur dalam skema yang terstruktur, 

dan dapat digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran lainnya yang 

terkait.
35

 Pengetahuan awal matematika berbeda dengan kemampuan 

awal matematika. Kemampuan awal matematika dapat diperoleh melalui 

data nilai ulangan harian siswa pada pokok bahasan sebelumnya atau 

nilai raport siswa pada semester sebelumnya. Dengan kata lain, untuk 

                                                             
33

Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Y., Op.Cit., hlm. 233 
34

Kadir dan La Masi, Penggunaan Konteks dan Pengetahuan Awal Matematika 

dalam Pembelajaran Keterampilan Berpikir Kreatif  Siswa, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 5, No. 1, (2014) , hlm 57 
35
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memperoleh data kemampuan awal, peneliti tidk perlu memberikan tes 

terlebih dahulu kepada siswa.
36

   

Pengetahuan awal telah lama dianggap sebagai faktor terpenting 

yang mempengaruhi pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Jumlah dan 

kualitas pengetahuan awal secara positif mempengaruhi perolehan 

pengetahuan dan kemampuan untuk menerapkan keterampilan 

pemecahan masalah kognitif tingkat tinggi.  

Faktor penting dalam mengembangkan kerangka pengetahuan 

terpadu adalah menciptakan lingkungan belajar dimana pembelajaran 

berarti secara aktif membangun pengetahuan dan keterampilan 

berdasarkan pengetahuan awal. Salah satu cara untuk meningkatkan 

pembelajaran berkualitas tinggi siswa dapat digunakan untuk penilaian 

pengetahuan awal sebagai alat untuk mengevaluasi tingkat dukungan 

yang akan dibutuhkan seorang siswa.
37

 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kadir 

dan La Masi, menunjukkan pentingnya pengetahuan awal matematika 

untuk mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran khususnya dalam 

melatih siswa berpikir secara kreatif dalam memecahkan masalah 

matematika.
38

 Para siswa yang memiliki pengetahuan awal matematika 

yang tinggi mampu beradaptasi dan mengikuti semua proses 

pembelajaran serta secara kreatif mampu memecahkan masalah 

matematika yang diberikan. Sementara itu, siswa dengan pengetahuan 
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Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan Y., Op.Cit., hlm 232 
   37

Telle Hailikari, Loc.Cit. 
38 Kadir dan La Masi, Op.Cit hlm. 56 
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awal matematika rendah, aktivitas selama proses pembelajaran dan 

kreativitas dalam memecahkan masalah matematika kurang nampak 

bahkan lebih condong menunggu atau menelaah kembali contoh yang 

diberikan guru.
39

  

Tes pengetahuan awal matematika yang diberikan kepada siswa 

sebelum pembelajaran, untuk mengukur pengetahuan awal siswa di 

kelas. Dengan demikian pengetahuan siswa di kelompokan berdasarkan 

kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini bertujuan agar dalam proses 

pembelajaran model integratif terdapat saling ketergantungan baik itu 

pengetahuan awal tinggi, sedang, maupun rendah sehingga proses 

pembelajaran lebih efektif. Pengelompokkan siswa berdasarkan PAM 

ditentukan sebagai berikut pada Tabel II.2 :
40

 

TABEL II. 2 

PENGELOMPOKKAN SISWA BERDASARKAN PAM 

Kriteria Kategori 

PAM        Tinggi 

               Sedang 

          Rendah 

 

5. Pembelajaran Konvensional  

Model pembelajaran konvensional merupakan model 

pembelajaran yang hingga saat ini masih digunakan dalam pembelajaran, 

hanya saja model pembelajaran konvensional saat ini sudah mengalami 

berbagai perubahan-perubahan karena tuntutan zaman. Sejalan dengan 

                                                             
39

Ibid.,  
40
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hasil penelitian Ibrahim mengatakan bahwa model pembelajaran 

konvensional merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru, 

mengutamakan hasil bukan proses, siswa ditempatkan sebagai objek dan 

bukan subjek pembelajaran sehingga siswa sulit untuk menyampaikan 

pendapatnya.
41

 

 Hal ini sesuai dengan pendapat Yantianti dkk dalam Aan 

Yuliyanto menjelaskan bahwa pembelajaran konvensional adalah 

pembelajaran sebagaimana umumnya guru mengajarkan materi kepada  

siswanya.
42

 Pembelajaran Konvensional (Tradisional) dalah metode 

mengajar yang lazim dipakai guru.
43

  

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang mengenai model pembelajaran Integratif juga pernah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya, yaitu: 

1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Miftahul Jannah yang berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran integratif terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa Kelas VII pada Materi Himpunan MTs Al-

Furqon Kudus Tahun Ajaran 2015/2016”. Dalam hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa yang 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran integratif adalah 70,3 dan 

                                                             
41

Ibrahim, Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensional (ceramah) 

dengan Cooperatif (Make-A Match) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Kewarganegaraan, Jurnal Pendidikan Sosial, Sains, dan Humaniora, Vol. 3, No.2, 

(2017), hlm. 201 
42

Aan Yuliyanto dkk, Pendekatan Saintifik Untuk Mengembangkan Karakter 

Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa SD, Metode Didaktik, Vol. 13, No. 2. (2018), hlm. 

91  
43

Sakholid Nasution, Metode Konvensional dan Inkonvensional dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. XII, No. 2, (20112), hlm 

263  
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pada kelas kontrol rata-rata kemampuan koneksi matematis adalah 

52,3.
44

   

2. Penelitian yang dilakukan Yustuti, Nuni dengan judul “Implementasi 

model Pembelajaran integratif dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”. Dalam hasil penelitian adalah  

a. peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 

model pembelajaran integratif lebih baik, dari pada siswa yang 

belajar dengan model pembelajaran konvensional.  

b. Kualitas peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar 

dengan model pembelajaran integratif tergolong sedang dan siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran konvensional tergolong 

rendah.  

c. Sikap siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran integratif secara umum adalah positif.
45

  

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan penulis dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nuni Yustini dan Miftahul Jannah adalah 

penulis akan mencoba menerapkan model pembelajaran Integratif terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa MTs Islamic Centre Al-hidayah 

Kampar ditinjau dari pengetahuan awal siswa. 
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Miftahul Jannah, Efektivitas Model Pembelajaran integratif terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas VII pada Materi Himpunan MTs Al-Furqon 

Kudus Tahun Ajaran 2015/2016. Skripi tidak diterbitkan, (Semarang: program studi 

Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016), hlm. 74-

75 
45

Nuni Yustini, Implementasi model Pembelajaran integratif dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP, Skripsi tidak diterbitkan: 

(Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hlm. 75. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah pada 

penggunaan model pembelajaran Integratif dan kemampuan penalaran 

matematis serta pengetahuan awal matematika siswa. 

1. Model Pembelajaran Integratif  sebagai Variabel Bebas 

Penerapan Pembelajaran menggunakan model Integratif 

menekankan berpikir dan strategi untuk meningkatkan motivasi siswa.  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran adalah 

sebagai berikut:  

a. Kegiatan Awal 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model Integratif 

diwali dengan: 

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan doa dengan 

dipimpin oleh seorang siswa. 

2) Guru mengecek kehadiran siswa. 

3) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa.  

4) Guru memberikan motivasi dan menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan yaitu model pembelajaran 

integratif.  

5) Membagi siswa dalam beberapa kelompok yang heterogen 

(4orang). 
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b. Kegiatan inti 

1) Guru meminta siswa untuk mengamati benda dalam kehidupan 

sehari-hari tentang materi yang akan dipelajari.  

2) Kemudian guru mengarahkan siswa untuk membuat sebuah 

bagan matriks dimasing-masing buku tulis yang dimiliki siswa 

sesuai dengan yang dicontohkan guru. 

3) Guru mengarahkan siswa untuk mencari materi yang dipelajari  

dan menuliskan dalam sebuah kertas yang berbentuk matriks. 

4) Guru mengarahkan siswa untuk mendiskusikan jawaban yang 

didapatkan dari yang materi yang dipelajari.   

Fase 1 (Berujung-terbuka) 

 Guru meminta siswa untuk mencari kesamaan dan 

perbedaan mengenai materi yang diajarkan. 

Fase 2 (Kausal) 

 Guru meminta siswa menjelaskan kesamaan dan perbedaan 

mengenai materi yang didapatkan dari fase pertama. 

Fase 3 (Hipotesis) 

 Guru meminta siswa untuk berpikir secara hipotesis 

mengenai jawaban yang mereka berikan dari materi yang 

dipelajari. 

Fase 4 (Penutup) 

 Guru meminta siswa membuat pernyataan ringkasan 

mengenai materi yang dipelajari. 
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5) Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan contoh soal dan 

latihan secara kelompok mengenai materi yang dipelajari. 

6) Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja mereka. 

7) Guru mengecek kebenaran hasil kerja siswa 

c. Kegiatan penutup 

1) Guru mengarahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang 

telah disajikan. 

2) Guru memberikan pekerjaan rumah. 

3) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya. 

4) Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 

dan mengucapkan salam. 

2. Kemampuan Penalaran Matematis sebagai Variabel Terikat 

Adapun mengenai penskoran pada kemampuan penalaran 

matematis terlihat pada Tabel II.3 
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TABEL II.3 

PEDOMAN PENSKORAN PENALARAN MATEMATIKA 

No Indikator 

Penalaran 

Skor Respon siswa terhadap soal 

1 Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara lisan, 

tertulus, gambar 

dan diagram 

 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Menyajikan jawaban yang tidak sesuai dengan 

permasalahan 

2 Menyajikan pernyataan matematika baik secara 

tertulis, gambar, ataupun diagram dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Menyajikan pernyataan matematika baik secara 

tertulis, gambar, ataupun diagram dan hampir semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Menyajikan pernyataan matematika baik secara 

tertulis, gambar, ataupun diagram dan semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

2 Melakukan 

manipulasi 

matematika 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Melakukan manipulasi jawaban matematika yang 

tidak sesuai dengan permasalahan 

2 Melakukan manipulasi matematika dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Melakukan manipulasi matematika dan hampir 

semua penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan 

benar 

4 Melakukan manipulasi matematika dan semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 

 

 

Memeriksa 

Kesahihan 

argumen 

 

 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Memeriksa kesahihan jawaban tidak sesuai dengan 

permasalahan 

2 Memeriksa kesahihan argumen dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Memeriksa kesahihan argumen dan hampir semua 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Memeriksa kesahihan argumen dan semua  
penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Menarik 

kesimpulan dari 

pernyataan  

 

0 Tidak menjawab apapun 

1 Menarik kesimpulan jawaban tidak sesuai dengan 

permasalahan 

2 Menarik kesimpulan dari pernyataan dan sebagian 

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

3 Menarik kesimpulan dari pernyataan dan hampir  

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 

4 Menarik kesimpulan dari pernyataan dan semua  

penyelesaiannya telah dilaksanakan dengan benar 
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3. Pengetahuan Awal Matematika sebagai Variabel Moderator 

Sebelum proses pembelajaran dimulai terlebih dahulu guru 

mengetahui kondisi pengetahuan siswa, ini berguna untuk mempermudah 

guru dalam memulai tahapan pembelajaran dan ini sangat 

menguntungkan bagi guru dan siswa. Sejalan dengan penelitian Kadir 

dan La Masi bahwa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, guru perlu merancang pembelajaran dengan menggunakan konteks 

yang tepat dan senantiasa memperhatikan pengetahuan awal matematika 

siswa.
46

 

Pengetahuan awal merupakan keadaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki siswa sebelum ia mempelajari pengetahuan 

atau keterampilan yang baru. Pengetahuan awal siswa berguna untuk 

dapat mengetahui batas ruang lingkup materi pengetahuan yang telah 

dimiliki dan dikuasai siswa. Pengetahuan awal juga memudahkan guru 

untuk menentukan tingkat tahapan materi pengetahuan yang akan 

diajarkan serta mengetahui tingkat kesiapan dan kematangan siswa dalam 

belajar sebagai dasar dalam memberikan perlakuan belajar.
47

 

Pengetahuan awal diperlukan pada model pembelajaran integratif 

karena pada saat pembagian kelompok berdasarkan pengatahuan awal 

siswa, setiap kelompok memiliki anggota yang heterogen. Hal ini 

bertujuan agar dalam proses pembelajaran model integratif terdapat 

                                                             
46

 Kadir dan La Masi, Op.Cit., hlm. 63 
47

 Hidayat, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Pendekatan 

Pemecahan Masalah Terdapat Kemampuan”. Jurnal PAUD Tambusai 1 (1) (2014), hlm. 13-

14. 
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saling ketergantungan baik itu pengetahuan awal tinggi, sedang, maupun 

rendah sehingga proses pembelajaran lebih efektif. 

Data Pengetahuan Awal Matematika (PAM) diperoleh melalui tes 

yang diberikan sebelum perlakuan (treatment) diberikan. Tes yang 

diberikan untuk memperoleh data PAM berisi mengenai materi prasyarat 

dari materi yang akan diteliti.  

Sebelum soal PAM diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Membuat kisi-kisi tes PAM. Kisi-kisi soal tes pengetahuan awal 

dirancang dan disusun berdasarkan kepada indikator pembelajaran 

yang telah dipelajari siswa. 

b. Menyusun butir soal PAM sesuai dengan kisi-kisi soal yang dibuat. 

c. Melakukan validasi dengan Dosen Pendidikan matematika UIN 

SUSKA RIAU. 

d. Persetujuan validasi soal dari validator terhadap soal PAM. 

e. Uji coba tes soal pengetahuan awal matematika. 

f. Melakukan uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya 

Pembeda soal. 

g. Mengolah data soal uji coba PAM. 

h. Menkosultasikan hasil pengolahan data kepada Pembimbing. 

i. Memberikan soal PAM ke kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

Asumsi pada penelitian ini jika diterapkan model pembelajaran 

integratif terhadap kemampuan penalaran matematis ditinjau dari 

pengetahuan awal siswa. 

Berdasarkan permasalahan dan kajian teori yang telah diuraikan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara          

siswa yang mengikuti model pembelajaran integratif dan siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa MTs.  

H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran model pembelajaran integratif 

dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada siswa 

MTs.  

2. Ha:  Terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa jika 

ditinjau dari pengetahuan awal matematika siswa MTs. 

H0:  Tidak terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis siswa 

jika  ditinjau dari pengetahuan awal matematika siswa MTs. 

3. Ha:  Terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran integratif 

tehadap pengetahuan awal matematika siswa dalam meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa MTs.  

H0:  Tidak terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran 

integratif terhadap pengetahuan awal matematika siswa dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa MTs.  


